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Abstract

This research investigates the extent to which students at MTsN 1 Mojokerto exhibit self-
requlated learning behaviors in mathematics when taught using the Merdeka Curriculum.
Through a qualitative approach using questionnaires and in-depth interviews, this research
found that overall, SRL students were in a good category. The Merdeka Curriculum has
positively contributed to improving several aspects of SRL, especially in terms of cooperation.
However, the research results also show that several SRL indicators still need to be improved,
such as building meaning and self-control. These findings indicate the importance of more
intensive support for students in developing the ability to requlate their learning. The results
of this research can be input for teachers and schools in designing more effective learning to
improve students' SRL in the context of the independent curriculum.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana siswa MTsN 1 Mojokerto
menunjukkan self-requlated learning (SRL) dalam pembelajaran matematika pada
implementasi Kurikulum Merdeka. Melalui pendekatan kualitatif dengan menggunakan
kuesioner dan wawancara mendalam, penelitian ini menemukan bahwa secara keseluruhan,
SRL siswa berada pada kategori cukup baik. Kurikulum Merdeka telah memberikan
kontribusi positif terhadap peningkatan beberapa aspek SRL, terutama dalam hal kerja sama.
Namun, hasil penelitian juga menunjukkan adanya beberapa indikator SRL yang masih
perlu ditingkatkan, seperti membangun makna dan kontrol diri. Temuan ini
mengindikasikan pentingnya dukungan yang lebih intensif bagi siswa dalam
mengembangkan kemampuan mengatur pembelajaran mereka sendiri. Hasil penelitian ini
dapat menjadi masukan bagi quru dan sekolah dalam merancang pembelajaran yang lebih
efektif untuk meningkatkan SRL siswa dalam konteks Kurikulum Merdeka.

Kata Kunci: kurikulum merdeka, self-regulated learning, matematika

PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka mengajak siswa belajar seleluasa mungkin berdasarkan bakat
alami dengan damai, tentram, rileks, tanpa kontroversi dan tekanan tertentu, sehingga
masing-masing memiliki portofolio yang berbeda (Khasanah & Lestari, 2021). Kurikulum
Merdeka, dengan akar filosofis yang kuat dalam konstruktivisme dan sejarah pendidikan

yang panjang dalam mengeksplorasi berbagai pendekatan pembelajaran, secara tegas
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menempatkan siswa sebagai agen pembelajaran. Prinsip self-regqulated learning yang menjadi
jantung kurikulum ini menawarkan kerangka kerja yang memungkinkan siswa untuk secara
aktif membangun pengetahuan matematika melalui eksplorasi, penemuan, dan refleksi. Oleh
karena itu, matematika senantiasa berkontribusi dalam pemecahan setiap masalah yang ada
Dengan demikian, pembelajaran matematika tidak lagi sekadar transfer pengetahuan dari
guru ke siswa, melainkan sebuah proses yang melibatkan siswa secara utuh, baik kognitif,
afektif, maupun psikomotorik.

Kurikulum Merdeka hadir sebagai jawaban atas keragaman Indonesia, dengan
memberikan fleksibilitas bagi satuan pendidikan untuk mengakomodasi kebutuhan dan
potensi unik peserta didik dari berbagai latar belakang. Pembenahan ini menyasar semua
aspek di dalamnya, termasuk pembelajaran matematika. Matematika senantiasa
berkontribusi dalam pemecahan setiap masalah yang ada. Siswa mempelajari matematika
untuk membangun pikiran yang realistis dan kritis dalam menyelesaikan suatu
perkara(Losenno et al.,, 2020; Nurulaeni & Rahma, 2022). Implementasi pembelajaran
matematika pada kurikulum merdeka sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia. Karena akan memberikan kebebasan yang lebih besar kepada guru
dan memfokuskan pada pengembangan kemampuan siswa, diharapkan pembelajaran
matematika dapat menjadi lebih bermakna dan menyenangkan serta mendorong siswa
terlibat secara dinamis dalam mengolah pengetahuannya.

Self-requlated learning atau pembelajaran mandiri adalah ketika siswa mengambil
inisiatif untuk belajar, melihat kebutuhan belajarnya, memandang tantangan sebagai
peluang, menemukan dan menggunakan bahan pembelajaran yang bersangkutan, dapat
mengidentifikasi dan menetapkan strategi pembelajaran, melihat proses dan hasil belajar, dan
dapat mengembangkan konsep diri (Lee et al., 2023; Zimmerman, 2000). Hal ini sejalan
dengan kurikulum merdeka yang menekankan pembelajaran bermakna dan berpusat pada
siswa. Guru tidak akan menjadi sumber belajar utama dalam proses pembelajaran.
Kurikulum Merdeka mendorong siswa untuk menjadi pembelajar aktif yang mampu
mengatur proses belajarnya sendiri. Konsep self-requlated learning yang dianut dalam
kurikulum ini memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai sumber pengetahuan di
luar ruang kelas. Dengan demikian, ketergantungan siswa pada guru sebagai satu-satunya
sumber informasi dapat dikurangi. Guru, dalam hal ini, bertransformasi menjadi fasilitator
yang membimbing siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan

memecahkan masalah. Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri
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dan sesuai dengan minat serta bakatnya, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan (Wilson, 2020; Zimmerman, 2000). Konsep self-requlated learning menjadi esensial
dalam membentuk profil siswa yang mandiri dan berdaya saing (Kirana, 2022). Sejalan
dengan penelitian tersebut, maka self-requlated learning menjadi esensial pada proses
pembelajaran matematika (Ansori & Herdiman, 2019; Ilmaknun & Ulfah, 2023; Susilo &
Pertiwi, 2021).

Penelitian yang dilakukan Kurnia Bungsu et al., (2019) membuktikan bahwa terdapat
korelasi yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika,
dimana self-regulated learning turut menyumbang sebesar 16% dan sisanya disumbang oleh
variabel lain selain kemandirian belajar. Penelitian Ramayanti et al. (2023) menunjukkan
pengaruh positif yang signifikan antara self-requlated learning terhadap hasil belajar
matematika siswa dengan koefisien determinan sebesar 40,32%. Namun, hal tersebut
kontradiktif dengan penelitian Kurnia & Warmi (2019) menunjukkan bahwa hanya sebagian
kecil siswa memiliki kesadaran self-regulated learning dalam pembelajaran matematika. Sejalan
dengan hal tersebut, penerapan self-requlated learning pada siswa SMP dimana hampir 40-75
% dari jumlah subjek penelitian berada pada tahap mampu belajar mandiri (Febriyanti &
Imami, 2021; Hastuti & Yoenanto, 2019; Nasution et al., 2022; Novarianing Asri et al., 2017;
Rahayu & Aini, 2021).

Upaya meningkatkan self-regulated learning siswa dalam pembelajaran matematika
seringkali dihadapkan pada berbagai tantangan kompleks. Salah satu kendala utama adalah
kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya mengatur belajar sendiri. Banyak siswa masih
bergantung pada guru sebagai sumber utama pengetahuan dan cenderung pasif dalam
proses pembelajaran. Kurangnya keterampilan metakognitif juga menjadi hambatan, di mana
siswa kesulitan dalam merencanakan, memonitor, dan mengevaluasi proses belajar mereka.
Selain itu, faktor motivasi juga sangat berpengaruh. Siswa yang kurang termotivasi akan sulit
untuk mempertahankan minat belajar dan mengatur waktu belajar secara efektif. Lingkungan
belajar yang kurang mendukung juga menjadi tantangan, seperti kurangnya sumber belajar
yang variatif, kurangnya dukungan dari orang tua, atau kurangnya kesempatan untuk
berkolaborasi dengan teman sebaya. Disamping itu, kompleksitas materi matematika sendiri
seringkali menjadi penghalang bagi siswa dalam mengembangkan self-requlated learning.
Konsep-konsep matematika yang abstrak dan prosedural membutuhkan pemahaman yang

mendalam dan strategi belajar yang tepat, yang tidak mudah dikuasai oleh semua siswa.
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Berdasarkan kajian teoritik maupun histori, maka dilakukan penelitian di MTsN 1
Mojokerto yang bertujuan untuk mengidentifikasi secara mendalam hambatan-hambatan
yang dihadapi siswa dalam menerapkan self-requlated learning dalam konteks Kurikulum
Merdeka. Selain itu, penelitian ini juga akan mengungkap faktor-faktor yang mendukung
keberhasilan self-regulated learning, serta memetakan persepsi siswa mengenai pentingnya dan
kemudahan dalam menerapkan strategi belajar mandiri. Dengan memahami secara holistik
implementasi self-regulated learning dalam pembelajaran matematika, diharapkan dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai langkah-langkah yang perlu diambil untuk
mengatasi kendala yang ada dan meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam

mengimplementasikan kurikulum merdeka.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Subjek
penelitian adalah siswa kelas VII B MTsN 1 Mojokerto yang telah menunjukkan indikator
self-requlated learning yang kuat berdasarkan hasil kuesioner awal. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta analisis
dokumen seperti catatan harian siswa dan tugas-tugas yang telah mereka kerjakan.
Wawancara mendalam dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah
disusun sebelumnya. Pedoman wawancara mencakup pertanyaan-pertanyaan terbuka
terkait strategi belajar, motivasi, hambatan, dan dukungan yang dibutuhkan siswa. Untuk
memastikan keabsahan data, peneliti melakukan triangulasi data dengan membandingkan
hasil wawancara dengan hasil analisis dokumen. Selain itu, peneliti juga melakukan
pengecekan ulang terhadap transkrip wawancara untuk memastikan akurasi data. Indikator
self-requlated learning yang digunakan mengacu pada Febriyanti & Imami (2021). Adapun
indikatornya dapat dilihat pada Tabel 1.

Dalam penelitian ini, siswa hanya perlu memilih alternatif jawaban dari daftar pilihan
yang telah ditentukan pada kuesioner tertutup. Skala sikap penelitian ini menggunakan skala
Likert dengan gradasi dari positif sampai negatif. Format jawaban yang digunakan dalam

skala ini adalah sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
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Tabel 1. Indikator Self-Regulated Learning

No. Indikator SRL Butir Pernyataan
Berinisiatif belajar tanpa dipaksa orang lain 1,23
Kemampuan siswa mendiagnosis kebutuhan

2. . . 4,5
belajarnya sendiri
3 Siswa dapat merencanakan tujuan belajar yang akan 67
" dicapai ’
4.  Siswa dapat menentukan sumber belajar dan sesuai 8,9,10
5 Siswa dapat merancang siasat belajar dan menilai 111213
" hasil belajar yang telah dilakukannya T
6.  Siswa dapat bekerja sama dengan orang lain 14,15
Kemampuan siswa membangun makna dari ilmu

7. . 16,17
yang diperolehnya

8.  Siswa dapat mengatur diri dalam bertindak 18,19

Selanjutnya peneliti mengolah terlebih dahulu data hasil kuesioner self-requlated
learning siswa, kemudian memberikan skor kepada setiap aspek didalamnya berdasarkan
skala Likert (Crossman & Bordia, 2021). Selanjutnya, rumus digunakan untuk menganalisis
data. Adapun rumus yang dimaksud sebagai berikut.

» skor

= x 1009
skor ideal xn %

Proporsi rata-rata SRL siswa kemudian digunakan untuk menghitung skor setiap
item pernyataan, dan selanjutnya persentase skor tersebut diinterpretasikan. Standar berikut
diikuti untuk menetapkan kriteria SRL siswa: rentang skor (55 < s < 63) termasuk sangat
rendah, rentang skor (64 < s < 72) termasuk rendah, rentang skor (73 < s < 81) termasuk
sedang, dan rentang skor (82 < s < 90) termasuk tinggi, rentang skor (91 <'s < 100) termasuk
sangat tinggi (Tabel 2). Kaitannya dengan hal tersebut, maka pengkategorian persentase hasil
kuesioner self-requlated learning siswa terhadap pembelajaran matematika di kurikulum
merdeka pada penelitian ini dinyatakan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 2. Rentang Persentase dan Kriteria Kualitatif

Rentang skor (%) Kategori
90 <s<100 Sangat baik
81 <s<90 Baik
72 <s <8l Cukup baik
63<s<72 Cukup
55<s5<63 Kurang

Selanjutnya, peneliti menelaah data hasil kuesioner dan hasil wawancara self-regulated
learning siswa terhadap pembelajaran matematika di kurikulum merdeka. Data yang

disajikan merupakan deskripsi hasil kuesioner dan transkrip wawancara yang kemudian
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dianalisis (Hounshell, 2022; Rassel et al., 2022). Menguraikan data hasil kuesioner dan
wawancara untuk mendeskripsikan tentang self regulated learning pembelajaran
matematika siswa dalam implementasi kurikulum merdeka. Perolehan data yang valid
dilakukan peneliti dengan wawancara terhadap sumber terkait, mendokumentasikan
berbagai hal yang berhubungan dengan objek penelitian, dan menyebarkan kuesioner
kepada beberapa responden. Hal ini dilakukan guna menghasilkan deskripsi yang dapat

dipercaya dan mewakili temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Kuesioner penelitian ini terdiri dari 19 pernyataan positif dan negatif dengan rentang
skor 1 sampai 4. Selanjutnya dibagi menjadi empat kategori, yakni baik, cukup baik, kurang
baik, dan tidak baik. Self-requlated learning siswa terhadap pembelajaran matematika
dikategorikan berdasarkan persentase poin yang diperoleh pada setiap kategori. Adapun
kalkulasi perolehan skor Self-requlated learning di MTsN 1 Mojokerto disajikan dalam tabel

sebagai berikut.
Tabel 2. Rentang Persentase dan Kriteria Kualitatif

No. Indikator Skor  Persentase Kategori

1. Eleiilmlsmtlf belajar tanpa dipaksa orang 282 73.43% Cukup Baik

2. Kemampuan siswa mendiagnosis 0 .
kebutuhan belajarnya sendiri. 194 75,78% Cukup Baik

3. SISVV.a dapat me'renca.nakan tujuan o 70.70% Cukup
belajar yang akan dicapainya.

4.  Siswa dapat menentukan sumber belajar
dan kesesuaian dalam menggunakan 252 65,62% Cukup
sumber belajarnya.

5. Siswa dapat merancang siasat belajar
dan menilai hasil belajar yang telah 245 63,80% Cukup
dilakukannya.

6. ISalisrx{va dapat bekerja sama dengan orang 4 87 50% Baik

7. Kemgmpuan siswa membangun makna 151 58 98% Kurang
dari ilmu yang diperolehnya.

8. Siswa dapat mengatur diri dalam 157 61.32% Kurang

bertindak.

Berdasarkan Tabel 2, siswa aktif mencari soal-soal latihan dari berbagai sumber untuk
memperdalam pemahaman. Hal ini mereka untuk mendapatkan hasil belajar yang optimal,

baik dalam bentuk nilai ujian yang lebih baik maupun pemahaman konsep yang lebih
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mendalam. Dalam proses belajar mandiri, siswa memanfaatkan berbagai teknologi digital
sebagai alat bantu, seperti mesin pencari, platform video pembelajaran, dan aplikasi
pendidikan. Strategi belajar yang mereka gunakan pun beragam, mulai dari membuat
catatan, menghubungkan materi dengan kehidupan nyata, hingga mengatur jadwal belajar
yang efektif. Untuk mengukur keberhasilan belajarnya, siswa secara mandiri mengerjakan
berbagai jenis soal, termasuk soal-soal olimpiade atau soal yang mereka buat sendiri. Siswa
dapat berkolaborasi dengan berbagai pihak untuk mengatasi kesulitan yang ada. Siswa juga
bertanya kepada guru matematika atau berdiskusi dengan teman sebangku menjadi
alternatif dalam memecahkan permasalahan ketika belajar matematika secara mandiri.
Kontrol yang dilakukan siswa juga berkaitan dengan waktunya dalam menerapkan self-

requlated learning pembelajaran matematika.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas siswa di MTsN 1 Mojokerto memiliki
kemampuan yang cukup baik dalam mendiagnosis kebutuhan belajar mereka sendiri dan
merencanakan tujuan belajar. Hal ini sejalan dengan temuan Zimmerman (2000) yang
menyatakan bahwa self-regulated learning umumnya memiliki kesadaran diri yang tinggi
terhadap kekuatan dan kelemahan mereka dalam belajar. Kemampuan ini menjadi pondasi
penting dalam membangun kebiasaan belajar mandiri. Namun, perlu diperhatikan bahwa
kemampuan ini masih perlu ditingkatkan secara berkelanjutan, terutama dalam hal
merumuskan tujuan belajar yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan memiliki
batasan waktu. Seperti yang ditekankan oleh Aeschlimann et al., (2016), tujuan belajar yang
jelas dan spesifik dapat meningkatkan motivasi dan fokus siswa dalam belajar.

Siswa di MTsN 1 Mojokerto umumnya mampu memilih sumber belajar yang relevan
dengan materi yang sedang dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki
kesadaran akan pentingnya mencari informasi dari berbagai sumber. Namun, hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum mampu mengevaluasi secara
kritis kualitas dan relevansi sumber belajar yang mereka gunakan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa siswa seringkali kesulitan dalam
membedakan antara informasi yang kredibel dan tidak kredibel (Hirawatillah et al., 2023).
Kemampuan untuk mengevaluasi sumber belajar merupakan keterampilan penting yang
perlu terus diasah agar siswa dapat menjadi pembelajar yang kritis dan mandiri.

Siswa di MTsN 1 Mojokerto cenderung menggunakan strategi belajar yang

konvensional, seperti membaca ulang dan menghafal. Meskipun strategi ini masih efektif
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untuk beberapa materi, namun tidak cukup untuk mendukung pembelajaran yang lebih
dalam dan bermakna. Siswa perlu didorong untuk menggunakan strategi belajar yang lebih
aktif, seperti membuat rangkuman, membuat peta konsep, atau berdiskusi dengan teman
sebaya. Selain itu, kemampuan siswa dalam mengevaluasi hasil belajar masih perlu
ditingkatkan. Seperti yang ditekankan oleh Réisénen et al., (2020), self-regulation melibatkan
proses pemantauan diri dan evaluasi diri yang berkelanjutan.

Dalam hal kerjasama, siswa memiliki kesadaran akan pentingnya belajar secara
kolaboratif. Kolaborasi dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk saling belajar,
berbagi ide, dan mengembangkan keterampilan sosial. Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan
motivasi belajar dan hasil belajar siswa (Darmawan & Pujiastuti, 2023). Disamping itu, masih
banyak siswa yang kesulitan dalam membangun makna dari ilmu yang diperoleh dan
mengatur diri dalam belajar. Hal ini mungkin disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
kurangnya motivasi intrinsik, kurangnya dukungan dari lingkungan belajar, dan kurangnya
keterampilan metakognitif. Seperti yang ditekankan oleh Kapasi & Pei, (2022), mindset atau
pola pikir siswa juga sangat berpengaruh terhadap motivasi belajar dan keberhasilan dalam
belajar. Siswa yang memiliki mindset pertumbuhan cenderung lebih termotivasi untuk
belajar dan menghadapi tantangan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, terdapat beberapa implikasi yang dapat digunakan
untuk meningkatkan self-regulated learning siswa. Pertama, guru perlu memberikan
bimbingan yang lebih intensif dalam mengembangkan keterampilan metakognitif siswa.
Kedua, sekolah perlu menyediakan lingkungan belajar yang kondusif untuk mendukung self-
requlated learning, seperti menyediakan berbagai sumber belajar yang variatif, memfasilitasi
pembelajaran kolaboratif, dan memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi
minat dan bakat mereka. Ketiga, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk
mengidentifikasi faktor-faktor lain yang mempengaruhi self-requlated learning siswa,

sehingga dapat dikembangkan intervensi yang lebih efektif.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa self-requlated learning
siswa terhadap pembelajaran matematika pada implementasi kurikulum merdeka di MTsN

1 Mojokerto tergolong cukup dengan persentase 69,64%. Penetapan kategori tersebut
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bersumber pada akumulasi perhitungan tiap indikator yang ada. Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas siswa memiliki self-requlated learning yang cukup terhadap pembelajaran
matematika lantaran banyak dampak positif di dalamnya. Siswa juga memiliki kesadaran
dalam menyiapkan segala proses dalam self-regulated learning pembelajaran matematika,
mulai dari mendiagnosis kebutuhan belajar matematika, merencanakan tujuan belajar
matematika, merancang sumber belajar matematika, merancang dan mengevaluasi hasil

belajar matematika, kolaborasi, membangun makna serta mengontrol diri.

Saran
Berdasarkan hasil temuan, bagi guru dan sekolah diharapkan dapat merancang
pembelajaran yang lebih efektif untuk meningkatkan self-regulated learning siswa dalam

konteks Kurikulum Merdeka.
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